ANALISIS TINGKAT KEAKTIFAN BELAJAR DALAM
PEMBELAJARAN HYBRID MAHASISWA PENDIDIKAN
EKONOMI UNIVERSITAS SRIWIJAYA TAHUN AKADEMIK
2022

SKRIPSI

Oleh
Erza Nurjannah
NIM. 06031281924032

Program Studi Pendidikan Ekonomi

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS SRIWIJAYA
2023



ANALISIS TINGKAT KEAKTIFAN BELAJAR MAHASISWA
DALAM PEMBELAJARAN HYBRID MAHASISWA
PENDIDIKAN EKONOMI UNIVERSIT AS SRIWIJAYA
TAHUN AKADEMIK 2022

SKRIPSI

Qieh
Erza Nurjannah
NIM. 06031281924032
Program Studi Pesdidikan Ekonomi

Disetujui untuk diajukan dslam Ujian Akhir Program Sarjana

Mengetahui,

Koordinator Program Studi,

(b

Dr. Dwi Hasmidyani, M. Si.
NiP 198405262009122007.

Pembimbing,

XEBUDAY,,
AS g%
AN

FAKULTAS
A5 puan 0“;

Yuliana FH, S.Pd.,M.Pd.
Ly penpiot

NIP 199106262019032023.




ANALISIS TINGKAT KEAKTIFAN BELAJAR MAHASISWA
DALAM PEMBELAJARAN HYBRID MAHASISWA
PENDIDIKAN EKONOMI UNIVERSITAS SRIWLJAYA
TAHUN AKADEMIK 2022

SKRIPSI

Oleh

Erza Nurjannah
NIM. 06031281924032
Program Studi Pendidikan Ekonomi

Telah diujikan :
Hari ; Selasa
Tanggal : 27 Juni 2023

Palembang, 05 Juli 2023
Mengetahui, Mengesahkan,
Koordinator Program Studi Pembimbing
Pendidikan Ekonomi :
\
Dr. Dwi Hasmidyani, M.Si. Yuliana FH, S.Pd.,M.Pd.
NIP 198405262009122007 NIP 199106262019032023

FakuLTRS
,:(EGURUAN ol‘;
U PENDIDINR




ANALISIS TINGKAT KEAKTIFAN BELAJAR MAHASISWA
DALAM PEMBELAJARAN HYBRID MAHASISWA
PENDIDIKAN EKONOMI UNIVERSITAS SRIWIJAYA
TAHUN AKADEMIK 2022

SKRIPSI

Olch

Erza Nurjannah
NIM. 06031281924032

Program Studi Pendidikan Ekonomi

Mengesahkan:
Mengetahiui,
Koordinator Pragram Studi, Pembimbing,
/
Dr.Dwi Hasmidyani, M.Si. Yuliana FH, S.Pd.,M.Pd.
NIP 198405262009122007 NIP 199106262019032023

FAKYLTAS
/Zf;cURUAN oat
U PeNDIDWA




PERNYATAAN

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama : Erza Nurjannah

NIM :06031281924032
Program Studi : Pendidikan Ekonomi

Menyatakan dengan sungguh-sungguh bahwa skripsi yang berjudul “Analisis
Tingkat Keaktifan Belajar Dalam Pembelajaran Hybrid Mahasiswa
Pendidikan Ekonomi Universitas Sriwijaya Tahun Akademik 2022 ini
adalah benar- benar karya saya sendiri dan saya tidak melakukan penjiplakan atau
pengutipan dengan cara yang tidak sesuai dengan etika keilmuan yang berlaku
sesuai dengan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor
17 tahun 2010 tentang Pencegahan dan Penanggulangan Plagiat di Perguruan
Tinggi. Apabila di kemudian hari, ada pelanggaran yang ditemukan dalam skripsi
ini dan/atau ada pengaduan dari pihak lain terhadap keaslian karya ini, saya
bersedia menanggung sanksi yang dijatuhkan kepada saya.

Demikianlah pernyataan ini dibuat dengan sungguh-sungguh tanpa paksaan dari
pihak manapun.

Indralaya, 6 Mei 2023
Yang m

T i

Erza Nurjannah
NIM. 06031281924032



HALAMAN PERSEMBAHAN

Alhamdulillah, puji syukur saya panjatkan atas ke hadirat Allah SWT yang telah

memberikan ridho, rahmat, kesehatan serta segala kemudahan yang diberikan-Nya

sehingga memberikan kesempatan saya dalam menyelesaikan tugas akhir skripsi

ini. Dengan ini saya persembahkan skripsi atau tugas akhir ini kepada :

R/
L X4

R/
L X4

Ayah dan Ibu tercinta yaitu Alm. Zakaria dan Ernawati, S.Pd., terimakasih
telah  memberikan dukungan dalam keadaan apapun, mendidik,
mendampingi, dan mendoakan yang terbaik untuk saya. Teruntuk ayah,
terimakasih atas kasih sayangmu yang telah menemani saya hingga 13 tahun
semoga ayah bangga dengan perjuangan saya dan ditempatkan di tempat
yang terbaik di sisi Allah SWT.

Kakakku tersayang Muhammad Zen, S.H., yang senantiasa memberikan
semangat, doa, dan dukungan yang luar biasa.

Dosen Pembimbing sekaligus Dosen Penasihat Akademik, yaitu Ibu Yuliana
FH, S.Pd., M.Pd., yang telah meluangkan waktu dan selalu memberikan
bimbingan serta arahan kepada saya sehingga saya dapat menyelesaikan
skripsi ini.

Koordinator Program Studi Pendidikan Ekonomi, yaitu lbu Dr. Dwi
Hasmidyani, M. Si., yang telah memberikan kemudahan administrasi selama
penyusunan skripsi ini. dan seluruh Bapak/lbu dosen Program Studi
Pendidikan Ekonomi Universitas Sriwijaya yaitu Dr. Dwi Hasmidyani,M.Si.,
Dra. Dewi Koryati, M.Pd., Dr. Riswan Jaenudin,M.Pd., Deskoni, S.Pd.,
M.Pd., Drs. Ikbal Barlian, M.Pd., Dra. Siti Fatimah, M.Si,,
Firmansyah,S.Pd., M.Si., Edutivia Mardetini, S.Pd.,, M.Ak., Dian Eka
Amrina, S.Pd., M.Pd., Dewi Pratita, S.Pd., M.Pd., Yuliana FH, S.Pd., M.Pd.,
Fitriyanti, S.Pd., M.Pd., Muhammad Akbar Budiman, S.Pd., M.Si., dan
(Alm) Drs. Rusmin AR, M.Pd., yang tidak hanya mengajar tetapi mendidik

dan memberikan ilmu yang bermanfaat selama perkuliahan.

Vi



X/
°e

Dosen validasi ahli, yaitu Ibu Dewi Pratita, S.Pd., M.Pd., yang telah
memberikan sejumlah saran sehingga instrumen penelitian layak untuk
digunakan.

% Admin Program Studi Pendidikan Ekonomi, terimakasih telah membantu
saya dalam pengadministrasian dan lain sebagainya.

% Seluruh teman — teman mahasiswa Program Studi Pendidikan Ekonomi
tahun akademik 2019 dan Adik-adik mahasiswa Pendidikan Ekonomi tahun
akademik 2021 dan 2022 terkhusus Vevi Haryanti yang telah banyak
membantu saya dalam penelitian ini.

% Kakak tingkatku yaitu Devi Aprilia Karisma, S.Pd., terimakasih telah
memberikan banyak pengetahuan dan pengalamannya selama skripsian.

% Sahabat baikku yaitu Lisya Salsabila dan Yusrini, terimakasih telah
memberikan dukungan, nasihat, dan senantiasa menemaniku dalam keadaan
suka maupun duka.

% Sahabat seperjuanganku vyaitu Nabila Afifah Shavira, dan Nadari,
terimakasih telah menjadi bagian dari perjalanan kehidupan di masa-masa
kuliahku, turut serta membantu dan menyemangati dari awal perkuliahan
hingga akhirnya sama-sama meninggalkan bangku kuliah. Semoga kita bisa
terus menjaga persahabatan ini.

% Teman — Teman KM vyaitu Nur Aini, Maria Clarisa, Ida Afriani, dan
Nurjannah terima kasih telah turut membantu dan memberikan dukungan
kepada saya.

% Terimakasih kepada seluruh pihak yang telah menyemangati dan membantu

dalam penyelesaian skripsi ini yang tidak dapat penulis sebutkan satu

persatu.

Motto:
“Dan Allah lebih mengetahui tentang musuh-musuhmu. Cukuplah Allah menjadi
pelindung dan cukuplah Allah menjadi penolong (bagimu)” (Q.S. An-Nisa: 45).

vii



PRAKATA

Skripsi dengan judul “Analisis Tingkat Keaktifan Belajar Dalam
Pembelajaran Hybrid Mahasiswa Pendidikan Ekonomi Universitas Sriwijaya
Tahun Akademik 2022 disusun untuk memenuhi salah satu syarat memperoleh
gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd.) pada Program Studi Pendidikan Ekonomi,
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Sriwijaya. Dalam
mewujudkan skripsi ini, penulis telah mendapat bantuan dari berbagai pihak.
Oleh karena itu, penulis mengucapkan terima kasih kepada Ibu Yuliana FH,
S.Pd.,M.Pd., sebagai pembimbing atas segala bimbingan yang telah diberikan
dalam penulisan skripsi ini. Penulis juga mengucapkan terima kasih kepada Bapak
Dr. Hartono, M.A., selaku Dekan FKIP Unsri, Ibu Dr. Hudaidah, M.Pd., selaku
Ketua Jurusan Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial, dan Ibu Dr. Dwi Hasmidyani,
M.Si., selaku Koordinator Program Studi Pendidikan Ekonomi yang telah
memberikan kemudahan dalam pengurusan administrasi selama penulisan skripsi
ini. Ucapan terimakasih juga ditunjukkan kepada Ibu Dra. Dewi Koryati, M.Pd.,
sebagai dosen penguji yang telah memberikan sejumlah saran untuk perbaikan
skripsi ini. Lebih lanjut penulis juga mengucapkan terima kasih kepada Ibu Dewi
Pratita, S.Pd., M.Pd., sebagai dosen validator yang telah memberikan pengarahan
dan penilaian selama proses validasi instrumen penelitian.

Akhir kata, semoga skripsi ini dapat bermanfaat untuk pembelajaran bidang
studi Pendidikan Ekonomi dan pengembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan

seni.

Indralaya, 6 Mei 2023
Peneliti

Erza Nurjannah
NIM. 06031281924032

viii



DAFTAR ISl

HALAMAN DEPAN ...ttt sttt ane e eneens [
HALAMAN PERSETUJUAN SKRIPSI ....cocoiiiiiiiiiiieee e i
HALAMAN TELAH SIDANG SKRIPSI ....ccccoviiiiiieieeee e iii
HALAMAAN PENGESAHAN SKRIPSI ..o 1\
PERNY ATAAN . ottt ettt e et e et stestestesnesneenaeneenees v
HALAMAN PERSEMBAHAN ..ot Vi
PRAK AT A ettt ettt ettt bt e et viii
DAFTAR IS oo bbb IX
DAFTAR TABEL ..ottt Xi
DAFTAR GAMBAR ..ot Xii
DAFTAR LAMPIRAN ..ottt Xiii
ABSTRAK bbbt Xiv
BAB | PENDAHULUAN ..ottt 1
1.1 Latar Belakang Penelitian ..........c.ccooeieieiiniiiiisieeeee e 1
1.2 Permasalahan Penelitian ............ccocoieiiiiiiniiiseseee e 6
1.3 Tujuan Penelitian ..o 6
1.4 Manfaat Hasil PENEltian .........c.ccoovviiiiiiiii e 7
BAB Il TINJAUAN PUSTAKA ...t 8
2.1 KeaKtifan Belajar ... 8
2.1.1 Pengertian Keaktifan Belajar ............ccccccovviiiiiiiiiiic e 8
2.1.2 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Keaktifan Belajar ............cc.cco..... 9
2.1.3 Upaya Membangkitkan Keaktifan Belajar............cccccoeevveviicinennene, 10
2.1.4 Indikator Keaktifan Belajar..........cccccviiiiiniiiiiiicc e, 11

2.2 Pembelajaran Hybrid ..o 13
2.2.1 Pembelajaran ... 13
2.2.2 Pembelajaran Hybrid ..........c.ccooviiiiii i, 13
2.2.3 Karakteristik Pembelajaran Hybrid............ccccooviiiiiiiicce, 14
2.2.4 Kelebihan Pembelajaran Hybrid ............ccooooiiiiiiiiiiecee, 15
2.2.5 Kekurangan Pembelajaran Hybrid ...........cccocooveiiiiiiicicccee, 16

2.3 Hasil Penelitian yang REIEVAN ..., 17
BAB 111 METODE PENELITIAN ..coooiiieerceieeeeee e 20
3.1 JeNiS PENEITIAN ...oviieiiciiciece e 20
3.2 Variabel Penelitian .........ccccceeiviiieiiee e 20
3.3 Definisi Operasional Variabel ............ccccoviiieiiiiiic i 20
3.4 Populasi dan Sampel Penelitian ..........ccocooiiiiiniiiiiieee, 21
K o o 11 - ] PP PP SRR 21
342 SAMPEL e 21

3.5 Teknik Pengumpulan Data ..........cccccooiiiiiiiiiieiieiec e 22
BB L ANGKEL et bbb 23
3.5.1.1 Validasi ANTT c.coveieeeeeeeeee e 24

3.5.1.2 Validasi EKSternal .............cccoeeernnniieenrrceeess e 25



3.5.1.3 REAIDIITAS .oeeeeeeieeeee e e 26

3.5.2 WAWAENCAIA ....eiiiiiiieiiiieeiiie sttt sttt se et sae e sre e nne e e s na e e ennee e 28
3.5.3 DOKUMENTASH ..veevviivieciieie ettt 28

3.6 Teknik ANaliSiS DAta ........ccceevveiieiiieieiiesieeie et 29
3.6.1 Mean, Median dan MOAUS ...........cccciveiiiiieiiiese e 29
3.6.2 StANAAr DEVIASI .....ccvveivieiiiiie ettt 30
3.6.3 MeNGNItUNG SKOF ......ccveieiieceee e 30
3.6.4 Membuat Kategori........ccccveveiieiiiiiieie s 31
3.6.5 Membuat Persentase Responden Setiap Kategori .........ccccovevveveiieennnne, 32
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN ..ottt 33
4.1 HaSil PENEITIAN .....eooviiiieccic s e 33
4.1.1 DeSKIIPSI DALA ......ccveivieiiicie e 33
4.1.1.1 Deskripsi Data ANQKEL .......ccooiiiiiiiierieeeee e, 33
4.1.1.2 Deskripsi Data WawanCara ............cccceeeerieiiesieeriesieesieesie e se e e 36
4.1.1.3 Deskripsi Data DOKUMENTASI .......cccvveririinieieieeiesie e 36

4.2 ANALISIS DAA ...c.ecvveivieiecie e e 36
4.2.1 Analisis Data ANGKEL.........cooiiiiieieieiese e 36
4.2.1.1 Berdasarkan INAiKator.............ccooveviiieiecie e 37
4.2.1.1.1 Indikator Memecahkan Masalah ...........ccccccooeviiviiiinnininieinn, 37
4.2.1.1.2 Indikator Kerja Sama .........cccccveiveiieiieiesie e sve e 42
4.2.1.1.3 Indikator Mengutarakan Gagasan ...........ccccceeererenenienieeieennenns 46
4.2.1.1.4 Indikator Perhatian ...........ccccccvvevviiiiieie e 51
4.2.1.2 Berdasarkan Kelas ..........ccooovieiiiiisieniee e 55
4.2.1.2.1 Kelas INdralaya ..........ccccccveieiieiicieiiccece e 55
4.2.1.2.2 Kelas Palembang ... 57
4.2.1.3 Berdasarkan Seluruh Indikator ...........ccccccoeviiiieiiiicieecece e 59
4.2.1.4 Berdasarkan Seluruh Kategori .........cccoovvviiiiiiiincseceeee, 60

4.2.2 Analisis Data WaWanCara.............ccccvveveeiveiieeiieeiie e se e sre e see e, 61
4.2.3 Analisis Data DOKUMENTAST ........cceveereeiiiiese e 63

4.3 PembDaNasaNn..........ccciieiiiie it 64
BAB V SIMPULAN DAN SARAN .....oooiieie ittt 68
5.1 KESIMPUIAN .oviiiiiii s 68
5.2 SAIAN..ci ittt a e ara s 68
DAFTAR PUSTAKA oottt et 69
AN A N TSRS 74



Tabel 1
Tabel 2
Tabel 3
Tabel 4
Tabel 5
Tabel 6
Tabel 7
Tabel 8
Tabel 9

Tabel 10
Tabel 11

Tabel 12

Tabel 13
Tabel 14

Tabel 15

Tabel 16
Tabel 17

Tabel 18

Tabel 19
Tabel 20

Tabel 21

Tabel 22

Tabel 23

Tabel 24

Tabel 25
Tabel 26

DAFTAR TABEL

Populasi PENEIITIAN .........oiiiiiiiice e 21
Daftar Pernyataan dan SKor Nilai ............cccocveviiiiiiiiiiicie e, 23
KiST — KIST ANGKEL......eiiiiee e 23
Kisi — Kisi Pedoman WawanCara ...........c.ccuoerereneneneseseseseeeeenns 28
Skor Tertinggi dan Terendah Pada Angket .........ccccevevieeiiiiniceninne 31
Rentang Interval Membuat Kategori .........cccccevviieiveviiie e, 32
Rekapitulasi Hasil Angket Keaktifan Belajar ..........ccccccoeevveiennnnnn, 35
Jumlah Mahasiswa Aktif Tahun Akademik 2022 ..........cccccevvviiennene. 36
Hasil Rekapitulasi Angket Keaktifan Belajar Mahasiswa Dalam
Pembelajaran Hybrid Indikator Memecahkan Masalah ..................... 37
Statistik Deskriptif Angket Indikator Memecahkan Masalah ............ 40
Kategori Tingkat Keaktifan Belajar Dalam Pembelajaran Hybrid
Indikator Memecahkan Masalah .............ccccovviiiiiiiniee 41
Hasil Rekapitulasi Angket Keaktifan Belajar Mahasiswa Dalam
Pembelajaran Hybrid Indikator Kerja Sama .........cccccecveveiieinenenne. 42
Statistik Deskriptif Angket Indikator Kerja Sama ........ccccccocevvenenne. 45
Kategori Tingkat Keaktifan Belajar Dalam Pembelajaran Hybrid
INdiKator Kerja Sama ........ccceeieiiiereseseeeee e 46
Hasil Rekapitulasi Angket Keaktifan Belajar Mahasiswa Dalam
Pembelajaran Hybrid Indikator Mengutarakan Gagasan ................... 47
Statistik Deskriptif Angket Indikator Mengutarakan Gagasan .......... 49
Kategori Tingkat Keaktifan Belajar Dalam Pembelajaran Hybrid
Indikator Mengutarakan Gagasan ............c.cccevveveeneiiieseese e, 50
Hasil Rekapitulasi Angket Keaktifan Belajar Mahasiswa Dalam
Pembelajaran Hybrid Indikator Perhatian .............cccocoovviiiiicinenenne, 51
Statistik Deskriptif Angket Indikator Perhatian.............cccccooeevvennne. 53
Kategori Tingkat Keaktifan Belajar Dalam Pembelajaran Hybrid
Indikator Perhatian ...........ccooviieiieie e 54
Hasil Rekapitulasi Angket Keaktifan Belajar Mahasiswa Kelas
INATAIAYA ... 55
Statistik Deskriptif Angket Keaktifan Belajar Mahasiswa Kelas
INATAIAYA ... 56
Hasil Rekapitulasi Angket Keaktifan Belajar Mahasiswa Kelas
PalemMBDANG ..o 57
Statistik Deskriptif Angket Keaktifan Belajar Mahasiswa Kelas
PaleMBDANG ...ooioiei 58
Rekapitulasi Hasil Angket Seluruh Indikator ............c.ccoceovieiieinen, 59
Rekapitulasi Hasil Angket Seluruh Kategori ........ccccccevvveiiieiiecnnnne, 60

Xi



DAFTAR GAMBAR

Gambar 1 Diagram Hasil Angket Keseluruhan Responden.............ccocoocvvvinennee. 34
Gambar 2 Diagram Keaktifan Belajar Berdasarkan Kategori Rendah, Sedang dan
TINGOH e 60

Xii



Lampiran 1.
Lampiran 2.
Lampiran 3.
Lampiran 4.
Lampiran 5.
Lampiran 6.
Lampiran 7.
Lampiran 8.

DAFTAR LAMPIRAN

Usul Judul Penelitian .........coocovviiiiiieceee e 75
SK Pembimbing SKFPSI ....c.ooiveiiiieiiececc e 76
Dokumentasi Studi Pendahuluan ............ccoceeviiiiiiiinienee e, 78
Surat Tugas Validator...........ccceieeiieieere e 79
Kartu Bimbingan Validasi Angket dan Wawancara................c.c........ 80
Rubrik Validasi ANGKEL ..........ccoeiieieieieece e 81
Rubrik Validasi WawanCara............cccooeivereiieneenenie e see e 83
Surat Keterangan Validasi Instrumen Penelitian............ccc.ccoeviinnenn 85

Lampiran 9. Dokumentasi Uji Coba .........c.cccooviiiiiiiicccccceee e, 86
Lampiran 10. Dokumentasi Pengisian Angket Uji Coba.........cccccocoiininiiininnnn 87
Lampiran 11. Uji Validitas EKSternal............cccccooeiiiiieiiciccece e, 88
Lampiran 12. Rekapitulasi Hasil Uji Validitas ............ccccooeveiiniiininiiiee 89
Lampiran 13. Uji Reliabilitas ANQKEL ..........cceiiiieiieceee e 91
Lampiran 14. Surat 1zin PENEltian...........ccooeiiiiiiiiiiieeee e 93
Lampiran 15. Kisi — Kisi Angket Penelitian ............ccccceveiieieene e 94
Lampiran 16. Instrumen Angket Penelitian ...........c.cooviviiiiiieni i 95
Lampiran 17. Kisi — Kisi Instrumen WawanCara.............cccoeevvereseeseeseeiresreennenns 99
Lampiran 18. Lembar Pedoman WawanCara..............cceeeeereneneneneneseseeeenens 100
Lampiran 19. Dokumentasi Angket Penelitian ............cccocovvveieivicieiicce e 102
Lampiran 20. Dokumentasi Pengisian Angket Penelitian..............ccocoovnviiennnn, 103
Lampiran 21. Data Penelitian ...........ccooevieiiiiiii e 104
Lampiran 22. Rincian Keseluruhan Hasil Angket Penelitian .............cccccocenenne. 106
Lampiran 23. Rekapitulasi Angket Keaktifan Belajar Kelas Indralaya............... 110
Lampiran 24. Rekapitulasi Angket Keaktifan Belajar Kelas Palembang ............ 112
Lampiran 25. Dokumentasi Wawancara Penelitian...............ccccooeveiieiecieccennnn, 113
Lampiran 26. Transkip WaWaNCAra .........cccceeererrerienenieieieseesie e 114
Lampiran 27. Daftar Nama MahaSiSWa ..........ccccccevveiiiieiiiie e 117
Lampiran 28. Dokumentasi Pengambilan Sampel ..., 120
Lampiran 29. Surat Keterangan Selesai Penelitian ............ccccccovveveiiiieciecennn, 121
Lampiran 30. Kartu Bimbingan SKIPST .......cccooeiiiiiiiiniiieieic e 122
Lampiran 31. Hasil Tes Kemiripian oleh UPT Perpustakaan ..............ccccccccveu... 127
Lampiran 32. Bukti Perbaikan UAP ...t 128

Xiii



ABSTRAK

Perkembangan covid-19 di Indonesia yang sudah membaik mendorong adanya
kebijakan baru dalam kegiatan pembelajaran yakni pembelajaran hybrid.
Pembelajaran hybrid menuntut adanya keterlibatan aktif mahasiswa dalam
pembelajaran, keaktifan mahasiswa tersebut berupa aktivitas pada dirinya sendiri
maupun dalam kelompok. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan tingkat
keaktifan belajar dalam pembelajaran hybrid mahasiswa Pendidikan Ekonomi
Universitas Sriwijaya tahun akademik 2022. Metode penelitian adalah deskriptif
kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 98 mahasiswa. Teknik
pengambilan sampel menggunakan teknik simple random sampling dan diperoleh
79 mahasiswa yang menjadi sampel. Penelitian ini menggunakan tiga teknik
pengumpulan data yaitu angket, wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis
data yang digunakan adalah analisis statistik deskriptif. Hasil penelitian diperoleh
dari empat indikator pengukur keaktifan belajar yaitu memecahkan masalah, kerja
sama, mengutarakan gagasan dan perhatian bahwa tingkat keaktifan belajar dalam
pembelajaran hybrid mahasiswa Pendidikan Ekonomi Universitas Sriwijaya tahun
akademik 2022, yaitu terdapat 57% mahasiswa berada pada kategori tinggi, 43%
mahasiswa berada pada kategori sedang dan tidak ada mahasiswa yang berada
pada kategori rendah. Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa cenderung
menonjolkan keterlibatan dan partisipasinya selama pembelajaran hybrid dengan
persentase rerata sebesar 77,23%. Berdasarkan hasil penelitian diharapkan untuk
lebih meningkatkan keaktifan belajar mahasiswa dan keinginan belajarnya
terutama dalam kemampuan mengutarakan gagasan dan perhatian terhadap
kegiatan pembelajaran.

Kata kunci: Keaktifan Belajar, Pembelajaran Hybrid, Mahasiswa Pendidikan
Ekonomi
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ABSTRACT

The improvement of Covid-19 situation in Indonesia has led to the
implementation of a new policy in learning activities, namely hybrid learning.
Hybrid learning requires active involvement of students in learning, where their
activity can be seen in their individual work as well as group work. This study
aims to describe the level of learning activity in hybrid learning among students of
Economic Education at Sriwijaya University in the academic year 2022. The
research method used in this study is descriptive quantitative, with data collected
through questionnaires, interviews, and documentation. Data analysis technique
used in this study is descriptive statistical analysis. The population in this study
amounted to 98 students. The sampling technique used was simple random
sampling technique and 79 students were obtained as the sample. The result of the
study obtained from four indicators of measuring learning activeness, namely
problem solving, cooperation, expressing ideas and attention that the level of
learning activeness in hybrid learning for Economic Education students of
Sriwijaya University in the 2022 academic year, namely 57% of students are in
the high category, 43% of students are in the medium category and no students are
in the low category. This shows that students tend to emphasize their involvement
and participation during hybrid learning with an average percentage of 77.23%.
Based on the results of the study, it is expected to further increase student learning
activeness and desire to learn, especially in the ability to express ideas and
attention to learning activities.

Kata kunci: Active Learning, Hybrid Learning, Economic Education Students
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Penelitian

Perkembangan covid-19 di Indonesia yang sudah mulai membaik karena
kasus penyebaran covid-19 terus mengalami penurunan maka pemerintah
memberikan pelonggaran terhadap aktivitas masyarakat dan bersiap-siap untuk
masa transisi dari pandemi menjadi endemi. (https://kominfo.go.id. diakses pada
tanggal 24 November 2022, pukul 13.20 WIB). Seiring dengan penyebaran covid-
19 yang berangsur menurun, membuat pemerintah mengeluarkan kebijakan baru
tentang prosedur pembelajaran tatap muka khususnya di perguruan tinggi.
Berdasarkan Surat Edaran Nomor 4 Tahun 2021 yang dikeluarkan Direktorat
Jenderal Pendidikan Tinggi, Riset, dan Teknologi, dalam surat edaran tersebut
dijelaskan bahwa pembelajaran pada perguruan tinggi dapat diselenggarakan
dengan pembelajaran tatap muka terbatas namun tetap menerapkan protokol
kesehatan, dan/atau pembelajaran daring yang akan mulai pada semester gasal
tahun akademik 2021/2022. Kebijakan inilah yang mendorong perubahan, dimana
baru-baru ini semua kegiatan pembelajaran yang awalnya dilakukan secara online,
kini telah berangsur-angsur menjadi offline (pembelajaran tatap muka).

Pembelajaran hybrid menjadi sebuah alternatif dalam melakukan proses
pembelajaran. Sulistiono, (2019) mengatakan bahwa hybrid learning merupakan
model pembelajaran yang menggabungkan antara pembelajaran luring dengan
pembelajaran daring. Pada jenjang perguruan tinggi yang mulai menerapkan
pembelajaran hybrid, dilansir dapat menjadi alternatif pembelajaran yang paling
memungkinkan untuk dilaksanakan karena dalam perguruan tinggi kegiatan
praktikum lebih banyak dibandingkan perkuliahan teori, termasuk Universitas
Sriwijaya (UNSRI).

Pembelajaran hybrid pada Universitas Sriwijaya dilakukan melalui
pembelajaran tatap muka di kelas dengan tetap menerapkan protokol kesehatan
dan pembelajaran online melalui platform video conference uscamzi.unsri dan e-

learning. Dimana sebagian mahasiswa melakukan kegiatan belajar langsung di
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kelas dan sebagian lainnya belajar secara daring, kemudian dua kelompok ini akan
bertukar bagian sehingga nantinya mahasiswa akan sama-sama merasakan
pembelajaran tatap muka di kelas. Jadi hybrid learning ini mengacu pada
pembelajaran yang menggabungkan antara pembelajaran tatap muka (face to face)
dan pembelajaran online.

Dalam pelaksanaannya pembelajaran hybrid memiliki kekurangan maupun
kelebihan. Adapun kekurangan pembelajaran hybrid yaitu membutuhkan fasilitas
sarana dan prasarana yang memadai, keterbatasan dalam akses jaringan internet
dan kurangnya penguasaan teknologi bagi peserta didik maupun guru
(Nurdyansyah & Fahyuni, 2016). Hal ini menjelaskan bahwa kekurangan
pembelajaran hybrid lebih mengarah saat pelaksanaan proses pembelajaran
dilakukan secara online (daring). Maka untuk mengatasi kekurangan tersebut,
dapat dilakukan dengan proses belajar secara langsung atau tatap muka. Peserta
didik yang mengalami kesulitan untuk mengakses internet dan yang tidak
memiliki handphone atau laptop dengan adanya pembelajaran hybrid ini peserta
didik tetap bisa melaksanakan dan menerima pembelajaran secara tatap muka. Hal
ini sejalan dengan pendapat Salsabila, et al., (2021) mengatakan bahwa apabila
ada yang berkendala pada jaringan dan sebagainya maka pembelajaran tetap bisa
diikuti secara tatap muka dan sebaliknya. Oleh karena itu pembelajaran secara
tatap muka ini digunakan untuk menyempurnakan proses pembelajaran dan
mengatasi kelemahan dalam penerapan pembelajaran berbasis teknologi (online).

Selain itu menurut Dhewy & Handayani (2021) pembelajaran hybrid juga
memiliki beberapa kelebihan yaitu dapat meningkatkan daya tarik pembelajaran,
memperluas cakupan pembelajaran, dapat menumbuhkan pembelajaran mandiri
bagi peserta didik, penggunaan teknologi menjadi tidak terbatas karena peserta
didik dapat menggunakan internet untuk membantunya dalam belajar dan dapat
meningkatkan keterampilan digital untuk pendidik dan peserta didik. Hal ini
menjelaskan bahwa melalui pembelajaran hybrid dapat membentuk sikap
kemandirian belajar pada peserta didik, dimana mereka tidak hanya
mengandalkan materi yang diberikan oleh pendidik saja tetapi juga menemukan

materi dengan berbagai cara seperti melalui internet, dan sebagainya. Kemudian
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dapat meningkatkan keterampilan digital pendidik. Serta dapat memberikan
kemudahan bagi peserta didik untuk mengakses pembelajaran dan kegiatan belajar
jadi lebih efektif.

Kegiatan  pembelajaran  dengan  menerapkan  hybrid learning
memungkinkan proses belajar menjadi lebih efektif dan efisien sehingga akan
membuat peserta didik memperoleh pengalaman belajar yang baru. Pada dasarnya
pembelajaran hybrid ini menggabungkan pembelajaran berbasis teknologi dan
pembelajaran tatap muka oleh karena itu pembelajaran hybrid memiliki manfaat
tersendiri bagi institusi pendidikan yang menerapkannya. Menurut Galus, et al.,
(2021) menyebutkan manfaat dari pembelajaran hybrid antara lain: 1)
Memfasilitasi peserta didik untuk berkomunikasi dan berinteraksi dengan
pendidik, 2) Membantu meningkatkan kerjasama belajar antar peserta didik, 3)
Mendorong peserta didik untuk menemukan sumber belajar secara lebih mandiri,
4) Membantu peserta didik aktif mengkonstruksi pengetahuannya untuk belajar
mandiri, 5) Memperluas cakupan pembelajaran/ pelatihan, 6) Memberikan hasil
terbaik, 7) Dapat menyesuaikan dengan kebutuhan pembelajaran, 8)
Meningkatkan daya tarik peserta didik untuk mengikuti pembelajaran, 9) Proses
pembelajaran melalui fasilitas online dapat mengatasi keterbatasan dan kejenuhan
antara pendidik dan peserta didik, 10) Dalam hybrid learning ini terdapat kegiatan
interaktif dan diskusi untuk menjadikan pembelajaran lebih inovatif, 11) Peserta
didik dituntut untuk terus aktif sehingga menjadikan suasana kelas lebih kondusif.

Dengan demikian, Institusi pendidikan yang menerapkan pembelajaran
hybrid tentunya bisa memanfaatkan kemajuan teknologi, sehingga akan
memungkinkan peserta didik untuk memperoleh keterampilan digital serta dapat
menghasilkan output berkualitas yang sesuai dengan tuntutan zaman dan
lingkungan. Pembelajaran hybrid menuntut peserta didik untuk lebih aktif
sehingga dapat meningkatkan hasil belajar yang optimal. Dengan beragamnya
media pembelajaran membuat kegiatan menjadi interaktif sehingga dapat
memotivasi keaktifan peserta didik serta menjadikan pembelajaran lebih inovatif.
Kontribusi dan keterlibatan dalam kegiatan belajar dapat meningkatkan rasa

kemandirian dan tanggung jawab pada peserta didik. Selain itu, pembelajaran
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hybrid ini dapat mengubah paradigma pembelajaran yang awalnya berpusat pada
pendidik menjadi paradigma yang berpusat pada peserta didik dan dapat
meningkatkan interaksi antar peserta didik dan pendidik. Artinya, melalui
pembelajaran hybrid dapat menjadikan pembelajaran berpusat kepada peserta
didik serta dapat memotivasi peserta didik menjadi aktif dalam pembelajaran.

Keaktifan berasal dari kata aktif yang artinya giat berusaha atau giat
bekerja, sedangkan keaktifan mempunyai arti kegiatan atau kesibukan, sehingga
keaktifan merupakan bentuk kegiatan peserta didik dalam pembelajaran.
Keaktifan belajar menjadi unsur yang memegang peran penting di dalam proses
pembelajaran. Hal ini sejalan dengan pendapat Mulyasa (2014) bahwa keaktifan
belajar peserta didik di dalam pembelajaran sangatlah penting karena kegiatan
belajar dapat dikatakan berhasil dan berkualitas jika seluruh ataupun sebagian dari
peserta didik tersebut terlibat secara aktif. Artinya keaktifan peserta didik dalam
pembelajaran sebagai penentu untuk keberhasilan pembelajaran yang
dilaksanakan, keberhasilan tersebut tergambar dari banyaknya peserta didik yang
aktif dan memahami materi. Adanya partisipasi aktif peserta didik akan membuat
suasana kelas menjadi kondusif dan masing-masing peserta didik dapat
melibatkan kemampuannya semaksimal mungkin.

Dalam perguruan tinggi, kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan
memiliki perbedaan dengan tingkat sekolah menengah, kegiatan pembelajaran
yang dilaksanakan di perguruan tinggi tidak hanya berpusat pada dosen saja tetapi
mahasiswa juga dituntut aktif dalam kegiatan pembelajaran. Mahasiswa dianggap
lebih dewasa dari pada siswa dan sudah seharusnya sebagai mahasiswa dapat
menonjolkan keaktifannya. Keaktifan mahasiswa merupakan suatu kegiatan yang
menuntut mahasiswa untuk ikut berkontribusi secara aktif saat belajar. Keaktifan
mahasiswa dalam pembelajaran dapat dilihat dari keterlibatannya dalam
pembelajaran yang berbentuk aktivitas pada dirinya sendiri maupun aktivitas
dalam suatu kelompok .

Berdasarkan studi pendahuluan yang telah dilakukan menggunakan angket
dan disebarkan melalui google form kepada mahasiswa Pendidikan Ekonomi

tahun akademik 2022 mengenai keaktifan belajar diperoleh data bahwa masih
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terdapat kurangnya keterlibatan mahasiswa dalam pembelajaran. Hasil studi
pendahuluan menunjukkan bahwa sebesar 71,9% mahasiswa terkadang memiliki
keberanian untuk mengajukan pertanyaan. Kemudian sebesar 64,9% mahasiswa
terkadang memiliki keberanian untuk menjawab pertanyaan dan hanya terdapat
36,8% mahasiswa yang selalu mengeluarkan pendapat dalam pengerjaan tugas
kelompok. Selanjutnya, data lain ditunjukkan dari hasil wawancara awal yang
telah dilakukan bersama tiga dosen pengampu mata kuliah Pendidikan Ekonomi
pada bulan November dan Desember 2022, mereka menyatakan bahwa sebagian
mahasiswa masih kurang berpartisipasi dan terlibat dalam kegiatan pembelajaran,
kurang aktif berpendapat dan bertanya terhadap materi yang dibahas baik dari
dosen maupun pada saat diskusi kelompok.

Mahasiswa memerlukan keaktifan pada setiap kegiatan pembelajaran
karena dapat mempengaruhi keberhasilannya dalam perkuliahan. Mahasiswa yang
dapat aktif dalam pembelajaran artinya mahasiswa telah memahami arti penting
dari belajar sehingga akan berdampak positif pada dirinya dan dapat memperoleh
prestasi akademik yang tinggi. Prestasi akademik merupakan hasil yang
diperoleh mahasiswa setelah mengikuti seluruh kegiatan pembelajaran berupa
nilai atau IPK (Indeks Prestasi Kumulatif). Dari hal ini bisa terlihat bahwa
keaktifan belajar pada mahasiswa sangatlah penting dikarenakan hal tersebut
menjadi arah penentu keberhasilannya dalam pembelajaran yang dilakukan. Maka
dari itu, diperlukan adanya kesadaran sebagai mahasiswa untuk dapat aktif dalam
setiap pembelajaran.

Penelitian mengenai keaktifan belajar pernah dilakukan oleh Mentari &
Rosyid (2021) yang berjudul “Pengaruh Strategi Pembelajaran Online Terhadap
Keaktifan Belajar Siswa Kelas IVB Di SDN Cengkareng Timur 05 Pagi” hasil
penelitiannya menyatakan bahwa strategi pembelajaran online yang diterapkan
memiliki pengaruh terhadap keaktifan belajar peserta didik sebesar 67,4%.
Selanjutnya, penelitian terdahulu dilakukan oleh Saputra, et al.,(2021) yang
berjudul “Pengaruh Keaktifan Belajar Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada
Pembelajaran Daring Pendidikan Agama Islam” hasil penelitiannya menyatakan
bahwa keaktifan belajar peserta didik kelas VI di SDN Kalri 2 cukup aktif
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dalam mata pelajaran pendidikan agama islam yang dilakukan secara online di
masa pandemi dengan rata-rata 3,27%, serta terdapat pengaruh keaktifan belajar
terhadap hasil belajar, ini menunjukan bahwa jika keaktifan belajar meningkat
maka akan berdampak pada hasil belajar yang akan diperoleh juga meningkat.

Penelitian terdahulu diatas meneliti terkait pengaruh keaktifan belajar pada
pelaksanaan pembelajaran daring/online sedangkan pada penelitian yang akan
dilakukan peneliti ini lebih spesifik untuk mengetahui keaktifan belajar dalam
pembelajaran hybrid. Selain itu, peneliti terdahulu menggunakan jenis penelitian
kuantitatif korelatif dan survey, sedangkan penelitian yang akan peneliti lakukan
menggunakan jenis penelitian kuantitatif deskriptif.

Berdasarkan latar belakang tersebut menunjukkan bahwa keaktifan
mahasiswa sangat dibutuhkan dalam mencapai keberhasilan pembelajaran.
Penelitian ini dilakukan untuk mendeskripsikan tingkat keaktifan belajar
mahasiswa dalam pembelajaran hybrid. Oleh karena itu, peneliti ingin melakukan
penelitian dengan judul “Analisis Tingkat Keaktifan Belajar Dalam
Pembelajaran Hybrid Mahasiswa Pendidikan Ekonomi Universitas Sriwijaya
Tahun Akademik 2022”.

1.2. Permasalahan Penelitian

Berdasarkan latar belakang sebelumnya, oleh karena itu rumusan masalah
penelitian ini adalah “Bagaimana tingkat keaktifan belajar dalam pembelajaran
hybrid mahasiswa Pendidikan Ekonomi Universitas Sriwijaya tahun akademik
202277,

1.3. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang sudah dikemukakan, maka tujuan dari
penelitian ini yaitu untuk mendeskripsikan tingkat keaktifan belajar dalam
pembelajaran hybrid mahasiswa Pendidikan Ekonomi Universitas Sriwijaya tahun
akademik 2022
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1.4. Manfaat Penelitian

Adapun Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pihak
yang terkait. Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1. Manfaat Teoritis:

Hasil penelitian ini dapat menambah pengetahuan baru sebagai hasil dari

pengamatan dan penelitian serta memberikan wawasan yang lebih mengenai

keaktifan belajar dalam pembelajaran hybrid

2. Manfaat Praktis:

a. Bagi dosen, penelitian ini diharapkan bisa menjadi acuan atau bahan
pertimbangan dalam melakukan pembelajaran yang efektif agar mahasiswa
dapat meningkatkan keaktifan belajarnya selama perkuliahan khususnya
dalam pembelajaran hybrid.

b. Bagi mahasiswa, penelitian ini diharapkan bisa dijadikan sumber informasi
dan bahan evaluasi bagi mahasiswa dalam meningkatkan keaktifan belajarnya
selama perkuliahan khususnya dalam pembelajaran hybrid.

c. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini diharapkan bisa dijadikan acuan atau
referensi khususnya penelitian yang membahas mengenai keaktifan belajar

dalam pembelajaran hybrid.
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